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1. Sebutkan dan jelaskan model pembayaran yang umum digunakan dalam Affiliate 

Marketing. 

 

Jawab: 

Model Pembayaran dalam Affiliate Marketing 

1. Pay Per Sale (PPS) 

PPS adalah model di mana seorang affiliate mendapatkan komisi hanya ketika 

terjadi transaksi pembelian melalui tautan afiliasi mereka. Jurnal menegaskan 

bahwa model ini merupakan yang “paling umum digunakan dalam e-commerce”. 

Hal ini karena bisnis hanya membayar biaya pemasaran saat terjadi konversi nyata. 

 

2. Pay Per Click (PPC) 

Model PPC memberikan komisi kepada affiliate berdasarkan jumlah klik yang 

diberikan pengguna pada tautan afiliasi. Jurnal menyebutkan bahwa PPC 

merupakan salah satu model dalam affiliate marketing yang mengukur performa 

berdasarkan interaksi awal (klik), tanpa menuntut terjadinya pembelian. 

 

3. Pay Per Lead (PPL) 

Pada model PPL, affiliate memperoleh komisi ketika konsumen melakukan 

tindakan tertentu, seperti mendaftar akun, mengisi formulir, atau melakukan 

registrasi layanan. Model ini sangat cocok bagi bisnis yang fokus mengumpulkan 

leads sebelum penjualan. 

 

2. Apa perbedaan antara model Pay Per Sale, Pay Per Click, dan Pay Per Lead? 

 

Jawab: 

1. Perbedaan berdasarkan tindakan yang dihargai 

PPS = komisi diberikan jika ada pembelian. 

PPC = komisi diberikan jika ada klik. 

PPL = komisi diberikan jika pengguna melakukan aksi tertentu (misalnya mengisi 

form). 

 

 

https://www.researchgate.net/publication/391158114_Analisis_Strategi_Affiliate_Marketing_Terhadap_Keputusan_Pembelian_Perspektif_Industri_E-Commerce
https://www.researchgate.net/publication/391158114_Analisis_Strategi_Affiliate_Marketing_Terhadap_Keputusan_Pembelian_Perspektif_Industri_E-Commerce


2. Perbedaan tingkat risiko bagi perusahaan 

Dalam PPS, risiko bagi perusahaan rendah karena hanya membayar ketika terjadi 

penjualan. Pada PPC risiko lebih tinggi karena klik tidak menjamin terjadinya 

transaksi. Sedangkan pada PPL risikonya berada di tengah, karena lead belum tentu 

menghasilkan penjualan. 

 

 

3. Perbedaan sesuai tujuan bisnis 

PPC cocok untuk meningkatkan traffic, PPL cocok untuk pengumpulan data 

prospek, dan PPS cocok untuk meningkatkan penjualan. Informasi ini selaras 

dengan pembagian model pembayaran dalam jurnal. 

 

3. Mengapa beberapa program afiliasi lebih memilih menggunakan model Pay Per Sale 

dibandingkan model lainnya? 

 

Jawab: 

Model Pay Per Sale (PPS) menjadi pilihan utama dalam e-commerce karena jurnal secara 

jelas menyatakan bahwa model ini merupakan yang paling umum digunakan dalam 

program afiliasi. PPS dianggap lebih efisien karena perusahaan hanya mengeluarkan biaya 

pemasaran ketika terjadi transaksi pembelian, sesuai konsep performance-based marketing 

yang menekankan pembayaran berdasarkan hasil. Selain itu, model ini menurunkan risiko 

finansial karena perusahaan tidak perlu membayar untuk klik atau lead yang belum tentu 

menghasilkan penjualan. Dengan pembayaran yang hanya terjadi ketika ada konversi 

nyata, perusahaan juga dapat menghitung ROI secara lebih akurat dan terukur, sehingga 

model PPS dinilai paling menguntungkan dan aman bagi pelaku bisnis. 

 

4. Apa saja jenis-jenis Affiliate Marketing yang umum digunakan? 

 

Jawab: 

1. Content Affiliate 

Afiliasi menggunakan blog, artikel, atau website untuk mempromosikan produk 

melalui konten tulisan. 

2. Social Media Affiliate 

Promosi dilakukan melalui platform seperti TikTok, Instagram, atau YouTube 

menggunakan link afiliasi. 

3. Influencer Affiliate 

Influencer memberikan rekomendasi produk melalui review, live streaming, atau 

postingan berbayar plus kode afiliasi. 

4. Coupon & Cashback Affiliate 

Memberikan voucher, kode promo, atau cashback untuk mendorong konsumen 

memakai link afiliasi. 

5. Email Marketing Affiliate 

Promosi dilakukan melalui email newsletter yang berisi rekomendasi produk. 

6.Review / Comparison Website Affiliate 

Berbentuk situs perbandingan produk atau review mendalam untuk membantu 

konsumen memilih produk. 

 



 

5. Bagaimana cara influencer memanfaatkan Affiliate Marketing untuk mendapatkan 

penghasilan? 

 

Jawab: 

Influencer mendapatkan penghasilan dengan membagikan link atau kode afiliasi dalam 

konten yang mereka buat. Setiap kali pengikut mereka membeli produk melalui link 

tersebut, influencer memperoleh komisi berdasarkan model pembayaran (misalnya PPS, 

PPC, atau PPL). Mereka biasanya memanfaatkan kekuatan personal branding, kepercayaan 

followers, serta konten ulasan, tutorial, atau live streaming untuk meningkatkan peluang 

konversi. 

 

6. Mengapa pemasaran berbasis ulasan produk menjadi efektif dalam Affiliate Marketing? 

 

Jawab: 

Pemasaran berbasis ulasan efektif karena ulasan memberikan informasi nyata, bukti 

penggunaan, dan pengalaman pribadi dari afiliasi. Konsumen cenderung mempercayai 

rekomendasi yang jujur dan autentik dibandingkan iklan biasa. Review membantu 

mengurangi keraguan pembeli, memperlihatkan kelebihan dan kekurangan produk, serta 

menjawab pertanyaan yang biasanya belum dijelaskan oleh brand. Inilah yang membuat 

review sangat kuat dalam mempengaruhi keputusan pembelian. 

 

7. Bagaimana cara memilih produk yang tepat untuk dipromosikan dalam Affiliate 

Marketing? 

 

Jawab: 

1. Pilih produk yang relevan dengan niche 

Produk harus sesuai dengan bidang atau minat utama konten (misalnya gadget 

untuk teknologi, skincare untuk beauty). 

2. Pastikan produk memiliki kualitas baik 

Afiliasi harus meneliti ulasan, rating, dan reputasi brand agar tidak merugikan 

kepercayaan audiens. 

3. Cari produk dengan komisi menarik 

Komisi yang lebih tinggi atau program PPS yang stabil akan menguntungkan 

afiliasi. 

4. Pilih produk dengan permintaan tinggi 

Semakin tinggi kebutuhan pasar, semakin besar peluang konversi. 

5. Pertimbangkan pengalaman pribadi 

Afiliasi sebaiknya mempromosikan produk yang sudah digunakan sendiri agar 

lebih meyakinkan. 

 

8. Mengapa penting bagi afiliasi untuk memahami audiens mereka dalam menjalankan 

Affiliate Marketing? 

 

Jawab: 

Memahami audiens penting karena setiap audiens memiliki kebutuhan, minat, kemampuan 

beli, dan preferensi konten yang berbeda. Afiliasi yang memahami siapa audiensnya dapat 



memilih produk yang sesuai, membuat gaya penyampaian yang tepat, serta memberikan 

solusi yang benar-benar mereka butuhkan. Hal ini meningkatkan kepercayaan, 

engagement, dan pada akhirnya konversi penjualan. 

 

 

9. Apa manfaat menggunakan SEO dalam konten Affiliate Marketing? 

 

Jawab: 

 

Manfaat menggunakan SEO dalam konten Affiliate Marketing:  

1. Meningkatkan visibilitas konten di mesin pencari, Konten yang dioptimalkan SEO 

lebih mudah ditemukan oleh calon pembeli. 

2. Mendatangkan trafik organik tanpa biaya iklan, Trafik organik lebih stabil dan 

jangka panjang. 

3. Meningkatkan peluang konversi, Orang yang mencari produk biasanya sudah berada 

pada tahap “siap membeli”. 

4. Meningkatkan kredibilitas, Konten yang berada di halaman pertama Google 

dianggap lebih terpercaya. 

 

 

10. Sebutkan beberapa strategi untuk membangun kepercayaan audiens terhadap produk 

afiliasi. 

 

Jawab: 

1. Berikan ulasan jujur dan transparan, Tidak hanya menyebutkan kelebihan, tapi juga 

kekurangan produk. 

2. Gunakan produk secara langsung, Audiens lebih percaya pada pengalaman nyata, 

bukan teori. 

3. Tampilkan bukti penggunaan, Foto, video, atau sebelum-sesudah meningkatkan 

kredibilitas. 

4. Tidak terlalu memaksa pembelian, Fokus pada edukasi dan manfaat, bukan hard 

selling. 

5. Tunjukkan reputasi pribadi (personal branding), Konsisten dengan niche dan gaya 

konten agar audiens melihat afiliasi sebagai sumber tepercaya. 

 

11. Apa saja tantangan yang sering dihadapi oleh afiliasi dalam menjalankan Affiliate 

Marketing? 

 

Jawab: 

1. Persaingan yang tinggi, Banyak afiliasi mempromosikan produk yang sama 

sehingga sulit menonjol. 

2. Keterbatasan kontrol terhadap produk, Afiliasi tidak bisa mengontrol kualitas 

produk, layanan pelanggan, atau sistem pengiriman. 

3. Perubahan aturan atau komisi dari platform, Marketplace atau brand dapat 

mengubah komisi kapan saja tanpa pemberitahuan panjang. 

4. Kesulitan mendapatkan kepercayaan audiens, Audiens semakin selektif dan skeptis 

terhadap konten promosi. 



12. Mengapa persaingan dalam Affiliate Marketing bisa menjadi tantangan tersendiri bagi 

pemasar? 

 

Jawab: 

Persaingan menjadi tantangan karena banyak afiliasi membahas produk yang sama dengan 

gaya promosi serupa. Hal ini membuat audiens memiliki banyak pilihan sehingga promosi 

sulit menonjol. Selain itu, platform seperti TikTok dan YouTube dipenuhi konten review, 

unboxing, dan rekomendasi produk, sehingga konten afiliasi harus benar-benar berkualitas 

agar tidak tenggelam. Persaingan yang ketat juga menyebabkan biaya promosi meningkat 

dan konversi menjadi lebih sulit dicapai. 

 

13. Bagaimana cara afiliasi mengatasi keterbatasan kontrol terhadap produk yang mereka 

promosikan? 

 

Jawab: 

1. Memilih produk dari brand tepercaya, Afiliasi dapat meminimalkan risiko dengan 

memilih produk yang memiliki reputasi baik. 

2. Melakukan riset sebelum promosi, Membaca ulasan pelanggan, mencoba produk 

sendiri, dan memastikan kualitas. 

3. Memberikan penjelasan jujur dalam ulasan, Menyampaikan kelebihan dan 

kekurangan untuk membangun trust dan mengelola ekspektasi audiens. 

4. Fokus pada edukasi bukan hanya promosi, Menjelaskan cara penggunaan atau 

manfaat produk untuk memberikan nilai tambah. 

5. Memberi rekomendasi alternative, Jika produk memiliki kelemahan, afiliasi bisa 

memberikan pilihan lain agar audiens tetap merasa dibantu. 

 

14. Sebutkan beberapa alat bantu yang umum digunakan dalam Affiliate Marketing. 

 

Jawab: 

1. Google Analytics 

Digunakan hampir semua affiliate untuk melacak trafik, perilaku pengunjung, dan 

konversi. 

2. Google Search Console 

Populer untuk memantau performa SEO, ranking kata kunci, dan klik organik. 

3. Canva 

Sangat terkenal untuk membuat konten visual (thumbnail, banner, poster 

TikTok/IG). 

4. Bitly 

Tools pemendek link yang paling terkenal untuk affiliate link. 

5. Shopee Affiliate Platform (SAP) 

Platform afiliasi paling populer di Indonesia—jutaan creator menggunakannya. 

6. TikTok Shop Affiliate 

Sangat terkenal karena kontennya mudah viral dan komisi besar. 

 

 

 



15. Bagaimana Google Analytics dapat membantu dalam pelacakan performa kampanye 

afiliasi? 

 

Jawab: 

Google Analytics sangat berguna karena memberikan data lengkap tentang bagaimana 

pengunjung berinteraksi dengan konten afiliasi. Afiliasi dapat melihat: 

 

1. Sumber trafik 

Mengetahui apakah pengunjung datang dari media sosial, mesin pencari, atau 

konten tertentu. 

2. Perilaku pengguna 

Melihat halaman mana yang paling banyak dilihat, berapa lama pengunjung tinggal, 

dan bagian mana yang menarik perhatian. 

3. Konversi 

Dengan menggunakan UTM tracking, afiliasi bisa mengetahui link mana yang 

menghasilkan penjualan. 

4. Segmentasi audiens 

Mengetahui usia, lokasi, perangkat, dan minat pengguna untuk menyesuaikan 

strategi promosi. 

5. Evaluasi performa konten 

Analytics membantu afiliasi menentukan konten mana yang harus diperkuat, 

diperbaiki, atau dihentikan. 

 


